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B\B I

PE\D.\HI. LT \\

1.1. Latar Belakang Praktek Kerja Lapangan

Praktek Kerja Lapangan merupakan kegiatan akadernik ranc berorientasr

padzr bentuk pembelajaran mahasisrva untuk mengemtlangkan dan rnenrngkatkan

tenaga kerja vang berkualitas. I)engan rnengihuti Praktek Kerja Lapanuan

nlahasisw'a dapat nreningkatkan penrahaman mahasisrva terhadap dunia ker.1a.

keterarnpilan profesi mahasisrry-a, serta kesadaran sikap profesional mahasisri'a

(Sukanti, 2005).

Menghadapi era globalisasi persaingan di dLrnia usaha semakin kornpetitii

Perusahaan trerlon:tra-lomba untuk t":ren*ari pelanrar kerja terbaik liang bukan sa.ja

rnemiiiki pengetahuan kognitil'yang mumpuni narnun juga kemampuan dalam

menghadapi iingkungan dan dunia kerja yang nvata. Oieh selrab itu. perusahaan

sedini rnungkin mencari pelarnar yang merniliki kornpetensi dan kualitas yang

dapat menunjang berjalannva perusahaan di masa depan. Karena itu, pcrusalraan

biasanva memanlaatkan progran'r Fraktek Kerja Lapangan iPliL). Praktek Ker,1a

I-apangan merupakan kegiatan akademik yang berorientasi pada bentuk

pemtrelajarzn nrahasiswa untuk nTengeurbangkan dan meningkatkan tenaga kerja

yang l:erl:ualitas. Dengan rnengikuti Praktek Keria l-apanean drharapiian dapat

menamhair pengetahuan- keterarnpiian dan pengalaman mahasisu,a daianr

mempersiapkan diri memasuki dunia kerja -v"ang selrenarnya.

Praktek Kerja Lapangan merupakan *ujud aplikasi terpadu antara sikap,

kemampuan dan keterampilan ,vang diperoleh inahasisn,a dibangku kuliah.

Felaksanaan Praktek Keqja Lapangan diberhagai perusahaan dan instansi akan

sangat l:erguna bagi mairasisr.ra untuk dapat menimba ilrnn pengetaliuaan.

keterampilan dan pengalarnan. Oieh karena itu semua teori-teori vang dipeiajari

ciari berbagai mata kuliah dibangku kuliah dapat secara ianusung dipraktikkan di

tsmpat pelaksanaan Praktek Ker;a L,apangan. Daiam hal ini dapat diketahui hahwa

teori yang dipelajari sama dengan yang iliternr.ri didalarn praktiknva sehingga teori

tersebut dapat dilaksanakan dengan baik. Sebagaimana diketahui bahrva teon

n:erupakan suatu ilnru pengetahuan dasar bagi pernujLrdan praklek. Oleh karena
q
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itu untuk memperoleh pengalaman dan perbandingan antara teori dan praktek,

maka mahasiswa diharuskan menjalani Praktek Kerja I^apangan di instansi

pemerintah atau perusahaan swasta sebagai salah satu syarat yaog harus dipenuhi

sebelum menvelesaikan studinva.

1"2 Tujuan Praktek Kerja Lapangan

Proqram Praktek Kerja Lapangan diirerikan sehagai upa-va untuk rnahasisri'a

dapat beradaptasi langsung dengan dunia kerja, dapat menigkatkan kornpetensi

dan mampu menghadapi tantangan serta meiliki kesiapan untuk bekerja di rrasa

mendatang.

Adapun tujuan Praktek Keqja l-apangan (PKt,) ini adalah sebagai berikut:

L Mernberikan gambaran nyata nrengenai dunia kerja.

2. Memberikan kesempalan kepada Praktikan untuk rnengetahui dan memaharnr

segala aktifitas operasionall(aranlina'funrbuhan di Baiai Karantina Pefianian

Kelas I Medan.

3. Membiasakan Praktikan dengan buda1,'a hekerja pada perusahaan y,ang sangat

berbeda dengan budaya belajar di universitas dari segi manajernen ,'r,aktri,

k eterarnpil an herkorll un i ka si, serta kerj asama ti m.

4. Melatih kemampuan Praktikan untuk maffipu bersikap rnandiri serta

hertanggung jawab"

5. Menyiapkan diri sebagai sumtrer daya manusia 1,ang berkr-ralitas karena

memiliki pengetahuan, keterarnpilan serta keahlian sesual denuan

perkembangan yang ada pada saat ini.

1.3 Manfaat Praktek Kerja Lapangan

Praktek Keda Lapangan ini juga memiliki segi manfaat bagi pihak-pihak

yang terkait dalam pelaksanaan PKL ini, termasuk bagi individu, universitas, serta

bagi institusi atau perusahaan tempat dilaksanakannya PKI.

1" Bagi Mahasiswa

a. Mahasiswa dapat mengaplikasikan dan meningkatkan ilmu y*ng dipecleh

di universitas ke dalam praltik yang dilaksanakan di perusahaan atas

instansi tempat dilaksanakannya Praktek Keqa Lapangan.
q
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a

ir. Menambah wawasan mahasisr,va mengenai dunia kerja vang sebenarnya.

c. Mendorong mahasisu,a agar rnampu mengembangkan dan rneningkatkan

kemampuan, ketrampilan, serla keahlian dalam bidang praktik

d. fu{eningkatkan rasa tanggungjawab dan kedisiplinan bagi Praktikan dalan"r

melakukan setiap pekerjaan, serta dapat bersosialisasi dalam dunia ke{a

n.vala.

Bagi Universitas

a. Terjalinnya kerjasama dua arah (bilateral) antara tJniversitas dengan

perusahaan atau institusi, serta mendapatkan urnpan balik untuk

menyempurnakan kurikulum ]-ang sesuai dengan kebutuhan di lingkungan

instansi/perustrhaan.

b. Meningkatkan kualitas lulusan Universttas rnelalui pengalan,an dan

ketranrpilan vans didapatkan dr Praktek Kerja i.apangan

c. iJniversitas dapat lebih drkenal dr dunra indLrstri lralrpun instansl rang

lain.

Bagi Instansii Perusahaan

a. Adanya kerjasarna antara dunia pendidikan dengan dunia industri,-instansi

terkait sehingga instansil perusahaan tersebut dikenal oleh kalangan

akademis.

b. Instansi/ Perusahaarr akan nrendapatkan bantuan tenaga kega dari

mahasiswa yang rnelakukan Praktek Kerla Lapangan.

1.4. Tempat Praktek

Nanra lnstansi

Nomor telepon

Nomor Fax

E-mail

Divisi

Alarnat

Kerja Lapangan

: tsalai Karantina Pertanian Kelas ll Medan

: (061 ) 8C)024CI01. 80024002, 80024003

: (061) 8002400s

. bkp. kelas?. medan@gmail ^conr

bkp. kelas2. medan@yahoo. co. rd

: SLrb Bagian Karantina'fuml''uhan

. .Talan Dusun L,estari Desa Pasar V Kebun Kelapa Kec.

Beringin Kab. Deli Serdang,20552.
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1.5 Waktu Praktek Kerja Lapangan

Dalanr melaksanakan Praktek Kerja Lapangan. Praktrkan ntelaksanakan

kegiatan kurans lebih selama satu bnlan, dirnulai sejak tanggal 1-s.luli 2019

sanrpai dengan l5 Agr"istus 2019. ['{ari dan jarn kerja Praktrkan adalah clari hari

senin-jurnat dengan.jarn kerja mulai dari 07.30-16 00 WiB. Waktu tersebut adalah

rvaktu 1'ang el'ektif bagi Praktikan untuk melakukan PKI- karena pada saal ltu

tidak ada rlata kuliah yang diarnbil oleh Praktikan. Adapun jadu,al pelaksanaan

Praktek Keria Lapangan adalah sebagai berikut.

Keterangan

Jam Kerja

i 12 00- I3 C)0

Alasan rnengapa Praktikan rnernilih Balai Karantrna Pertanian (BKPt Kelas

II Medan setragai teffipat Praklek Kerja l".apangan (PKt) karena LIKP Keias ll
Medan merupakan salah satu lnstansi Pe*reriniahan di Indonesia vang merupakan

pr.tsat unggulan karantina pertanian dan rnerniliki flasilitas lairaratorir.im vang

lengkap. sehingga praktikan dapat mempelajari alur kegiatan di laboratririum

karantina pertanian.

Jam Kerja

o, 3o:1 i oo
Senln s,/d .Tunrat

Istirahat

Jam Kerja

x

Tabel l. Jadwal Ilraktek
Hari

Kamis

Jumat

13.00-16.00

13.00,16.30

i

a
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BAB II
TINJATIAN Ti}ITI}I BALAI K-{RANTIN,\

2.1 Karantina Pertanian

2.1.1 Sejarah Karantina Pertanian

'"Karantina" berasal dari bahasa Latin "QUARANTA" -yang berarti

erapatpuluh. Istilah tersebut lahir sekitar ahad XlV, ketika penguasa di Venezia

menetapkan batas waktu yang diberlakukan untuk menolnk nrasuk dan

merapatnya kapal yang datang dari negara iain, r.lntuk rnenghiiidari terlangkitnl,a

penvakit menular. Aw"ak kapal dan penumpangnva diharuskan untuk tinggal dan

terisolasi di dalarn kapal selama 40 hari, untLlk rrendeteksi kernungkinan

[erbart arrva penr akit.

Sejarah Karantina Peftantan dr Indon,--sra telah dran'alr se-jak"jarnan penlajahan

I-tindia Belanda- hal ini drau'ali dengan adanva penr ebaran penvakit karat daun

kopi yang disebabkan oleh Hemileila vastatrir di Snlan-ska Penterintah kolonial

rnenyadari bahw'a pada saat itu perkebunan kopi di Indonesra rnerupakan suinber

utama pendapatan. Menvadari akan ancafi]an penyakit tersebut maka pemerintah

berusaha keras rnencegah penyebaran penyakit tersebr-rt ke indonesia.

Penyelenggaraan kegiatan perkarantinaan secara institusional di Indonesia

secara nyata [:aru dirnuiai oleh sebuah organisasi pemerintah bernama Instituut

voor Plantenzekten en Cultures tBalai Penyelidikan Pen3,'akit Tanaman dan

Budidaya). Pada tahun t930 pelaksanaan kegiatan operasional karantina di

pelabuhan-pelabuhan dian'asi secara sentral slleh Direktur Balai Penvelidikan

Penyakit Tanaman dan Budidava, serta ditetapkan seorang pegawai Balai vang

kernudian diberi pangkat sebagai Plantenziektenkr"rndigeambteflaar (pegawai ahli

psnyakit tanamar).

Perkemtrangan organisasi karantina selanjutnya adalah ct:ngan ditetapkannnva

Surat l{eputus&It ktenteri Pertanian Numor. lTSlKptsil)rg1'lrlt)7i lahun I97i
tentang prltnberian kervenurrgan dari .larvatan llertarrian Rakyat kepada Llirektorat

Karantina Tumbuh-tr-rmbuhan

Taliun lq80 berdasarkan Keputusan Menteri Pertanian

No.453iKptsiUmi0rgr'6/1980 rahun lt)80 dan S6iiKptsiO'f-210;'i2ri980 ranggal
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21 Desernber 1980. organisasi Pusat Karantina Pertanian (vang notabene baru

diisi karantina tumbuhan ex Direktorat Karantina Tumbuhan ), mempunyai rentang

kendali manajemen yang luas. Pusat Karantina Pertanian pada masa rtu terdiri dari

5 Balai (eslon ill), i4 Stasiun (eslon IV),38 Pos (eslon V), dan 105 Wilayah

Kerja (.nrm s{ruciural) vang tersebar di seluruh lndonesia.

Dibidang peraturan perundangan tanggal 8 Juni 1992 adalah ,vang

nronumental dan han yang tidak terlupakan, karena Presiden Republik Indonesia

menandatangani [Jndang-Undang No. 16 tahun i992 Tentang Karantina Hervan.

Ikan, dan Turntruhan. Perkernbangan dibidang legislasi terus berlanjut dengan

terbitny'a Peraturan Pemerintah (PF) No. 82 tahun 2000 tentang Karantina Her,van

dan kemudian lahir PP No. l4 tahr"in 2002 tentang Karantina T'umbuhan.

Selanjutnya pada 1995-1996 reorganisasi lingkup Departernen Pertanian,

Pusat Karantina Pertanian kembali dipindah ke Eslon I lain yaitu Badan

Agribisnis. Setelah melalui rnasa refbnnasi vang sulit dan transisi yang terus

berlanjut melalui peqalanan panjang, berliku dan pasang surut; pada tanggai 21

September 2001 Karantina Ikan diserahterimakan ke Departemen Kelautan dan

Perikanan, masa tersebut diakhiri dengan terbitny'a Keputusan Presiden No. 58

tahun 2001 rnenvatakan lahirnya Badan Karantina Pertanian unit Eslon I a di

l)epartemen Pertanian.

'fahun 200 1 dapat dranggap sebagai tahun tonggak sejarah bagi

perkenibangan organrsasi karantina perlanian Indonesia. Berdasarkan Keppres

Nomor 58 tahun 2001 Karantrna Pertanian telah berkembang rnenjadi Unit Eslon I

di lingkungan Depanemen Penanran Pclaksanaan ketentuan karantina pertanian

pada tempat-tempat pernasukan dan penueluaran dr Indonesra- akan rnenrngkatkan

rasa percaya diri dari konsumen baik drdalarn mirLrplm luar negerl

Penyempurnaan organisasi Badan Karantrna Pr--fianlan drlakukan berdasarkan

Peraturan Menteri Pertanian No. 299, tahun lOt)-i dengan penambahan Pusat

Infbrmasi dan Keamanan hayati sebagai salah satu unrt eslon II. sedangkan Pusat

Tehnik dan Metoda dihilangkan. Sejak keiuarnra Keputusan lt'lenteri Pertanian

No. 22 tahun ?008 Badan l(arantina Pertanian nrelalui reorganisasi melakukan

fusi karantina her,van dan karantr'na tumbuhan menjadr Karantina Pertanian" yang

dilanjutkan dengan Keputr:san Menteri Pertanian No. 808,'Kpts/KP.330i62008
g
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tentang pengangkatan dalam jabatan struktural Unit Pelayanan Teknis dari Balai

flesar, Balai, Stasiun Karantian Pertanian rnervr"rjudkan integrasi penggabungan

karantina hewan dan tumbuhan dalam kera.ngka operasional di lapangan {Balai

Karantina Pertanian, 20 l9).

2.1,2 Tujuan Karantina
"fujuan penyelenggaraan karantina hervan dan tumtruhan telah ditetapkan

dalam undang-undang Nomor 16 l'ahun 1992 tentang karantina hervan. rkan, dan

tumbuhan- adalah sebagai berikirt:

a. Mencegah mastiknya Hama dan Penvakit [:[ervan Karantina (I-IPHK) dan

Organisme Pengganggu 'fumbuhan Karantina (OPT'K) dari luar negcn

kedalarn wilavah Negara Repulrlik lndonesia.

b. J\4encegah tersebarnva HPHK dan OPTK dari suatuarea ke area lain di dalam

u.ilayah Negara Republik Indonesra.

(r. Mencegah keluarnya HPHK dari wilal,ah Negara Republrk Indonesra.

d. Mencegair keluanrya organisme pengganggu tumbuhan tertentu dari rvilayah

i{epublik {ndonesia apabila Negara tujuan nrenghendakinya (Badan Karantina,

20r3).

2,2 Balai Karantina Pertanian Kelas [I Medan

Balai Karantina Pertanian Keias Ii Medan aciaiah Unrit Pelaksana Teknis di

bidang perkarantinaan heu,an dan tumbulran y"ang berada di bawah dan

bertanggung jarvab kepada Kepala Badan karantina Pertanian, Kementerian

Pertanian. Balai Karantina Pertanian Kelas il N{edan ini merupakan

penggabungan dari dua instansi raitu Stasiun Karantina Tuntbulran Kelas I

Polonia dengan Wilayah Ker,ia Balai Karantina Tumbuhan Kelas I Polonia r,anrr

ditetapkan dengan Peraturan Menteri Perlanian i.io ll Pen.nentan OT 140 2,2008

Statusnya merupakan Instansi Pemerinrah dengan eseion IIi b. Kedudukan dan

alainat Kantor Balai Karantina Pertanian Keias Il ivledan adalah Jl. Dusun Lestari

Desa Pasar V Kebr"rn Kelapa Kec. Beringin Kualanamu Deli Serdang.

7
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KEPALA
BAL,AI KARANTINA PERTANIAN

KELAS II MEDAN

Ganrbar 1" Struktur Organisasi Balai harantiila Pertanian Kelas Il Medan

2.2.1 YTSI DAN MISI

.r. V] S I:
Menuiu karantina perttrnian )'ang modcren. terpercitya dan irkuntabcl dengan

mengtltamakan J:clayanan ]']ritna,

h, N1I ISI:
l. IVlelinclungi kelestar:ian srmller da1.'a alam hayati helvani tinn nntrati dr

Provinsi Surtatera L.ltar* dan rvilayah sekitarnya clari [raha1,;t y*ng

ditin:rhulkan oleh tiilisr"rk dan terscbarnya I-"lPliK (l-larta lren1,'akit I{ervan

Karantina) dan OPTK (Organisrne Peng-uanggu Turnlruhan Karantina)

2. Melaksanakan ketentuan peraturan perundangan di bidang

perkarantinaafl secara konseklven, j uj ur dan transparan.

3. Mendorong peran serta nrasyarakat dalarn kegiatan perkarantinaan

pertanian.

4. Iv{elakukan sefii{ikasi kom*ditas hertan dan tumbuhan untuk ekspor,

impor dan antar area.

5. Melaksanakan pelayanan prima kepada mas\,arakat dengan cepat. tepat.

akurat, ef"ektif dan efisien.

KEPALA SEKSI
KARANTINA HEWAN
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2.2.2 D*sar llukum

a. Unrltrng-t,Jndttng Nonror l6 'l'ahun lt)9J 'fentang Karantina Hervan. lkau

dan Trunbuhari.

b. Ileraturan Petnerintah Norlor 8l fahun 1000 Tentang Karanttna Ilervan.

c. Peraturan Pemerintah Nomor 14 Taliiin 2002 Tentans Karantina

'I"umbuhan.

d. Undang-Undang Nrxnor 25 Tahun 2009 T'entang Pelayanan Publik.

e. Undang - l-lnilang No. 14 tahun 2008 tentang Keterbukaan infbrmasi

Priblik

2.2.3 Profil Laboratorium

Laboratoriunr U-ii Balai Karantina Pertanian Kelas II lv{edan lnerupakan

bagian \,ang sansat penting dalarn pelaksanaan dalarn tugas pokok dan iungsi

karantina pertanian. vang merupakan tempat deteksi. rdentiftkasr. deterrnrnasi. dan

intersepsi organisme pengganggu tumbLrhan karantina dan Hama Pcnl'akit Heu,an

Karantina.Adapun sasaran dari tindakan pemeriksaan dalam melaksanakan tuuas

pakoknva adaiah mencegah masuk dan tersebar orgnisme pengganggu tumbuhan

karantina (OP'T'K;, dan harna penyakit hewan karantina HPHK) kedalam rviiayah

Negara Reputrlik lndonesia serta keluarnva organismc pengganggu tumbuhan

tertentu dari u,ilayah Negara Reptiblik indonesia.

Adapun hasil pelaksanaan pemeriksaan secara visual cli lapangan dan seoara

rnikroskopis di laboratorium tersebr"rt. merupakan bagian pokok atair ke-v point

daiarn pengambilan keputusan dapat atau trdak dapatnr,a suaiu konioditr pertar,ian

yafig merupakan nredia pembarva organrsme pengganggu tumbuhan karantina cian

hama penyakit her,van karantina diniasukkan,lciikeiuarkan alau diiaiuriintaskan antar

areai dari atau kedalanr rvilayali Negara Republik Indonesia.

Laboratorium rnengacu dan mernerapkan system manalr.tneu mutu rang

mengacu pada kornpstetrsi laboratorium p*ngujian dan laboratorium kaliberasi

-Yang diattrr daiam {SOiillC 17023.2ts17 se suai dengan linukup kegiatan

pengujian. Sehingga diharapkan dalam lalu lintas perdagan-uan konroditi pefiaman

mendapat pengakuan negara rnitra dagang karena telah rnendapat jaminan

kualitas, karena produk yang dikirirn telah bebas oP'rioPTK dan HPH;'I{PI{K

g
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Salah satu hal penting dalam meningkatkan mutu pelayanan adalah dengan

mempunyai suatu sistem manajemen mutu yang mengatur segala kegiatan yang

berlaku dalam suatu laboratsrium baik dalam aspek administrasi maupun aspek

tcknis laboratorium. Pelaksanaan sistcm mutu pada laboratorium uji Bal*i

Karantina Pertanian Kelas iI Medan dituangkan dalarn pauduan mutu. yaRg

merupakarr &su&It den potunjuk *prasional bagi seluruh manajeu*en dan per,sonel

Iabsratorium.

Berdasarken Peraturan Mentcri Pertanian No. 2?Sermentan, OT. I 40141?008

tanggal 3 April2008. BKP Keias iI Medan merupakan organisasi di bawah Badan

Karantina Pertanian. salah satu fungsi BKP Kelas II Medan adalah

menyelenggarakan uji rujukan terhadap media pembawa HPH/FIPHK,

OPT/OPTK dan keamanan hayati untuk laboratorium karantina hewan dan

karantina tumbuhan di bawah lingkup Badan Karantina Pertanian.

tianrbur'I Tatr .-\lir Peilr.'ri[$rlrril l,thotntrriunt BliP Helas I!
l\ledsn
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2.2.4 Alur Tindakan Karantina Tumbuhan -
a. Alur Tindakan Karantina MP Kategori Resrko Rendah

/',*'*-%'\\ ffiE^a -*-&*effi*'( prnceun.r \ #m*, ffiff\{1- rap.rNr*rA rrr*"errH\-:$;:-/,ffiffi fi -
{ ,r***n I
I XEPADA I! rucsromr {

.***n# mPY(DP-r) i**-..*-*,**""-*d

! PElltERll(SAAIrl DOXUMEN I1 PEFSYARATaN(DP-5) 
I***"***-"T?*@d

*{ -&******1
I pruentxsl,til Flsrx MEDta Ir PEMBAWA (DF-7) *Je...*r-,es.*6a"df J

xi
-,s*- .-&'

.-'-.,..,***".*. ffi;il;;;;;,il
! (DP-7) :r.._. _.... -. -^ *T- l_-* ._,.- ,**.J

:i;q"
t*-5r<"*.-.-1I rwrmnsr II pxsp I1:-'{@

Gamhar 3. Alur Tindakan Karantina Media Pembawa (MP) Kategori Resiko Rendeh

Uraian:

i. Penggwra jasa melapokafl renca"na pemflsukar/pengsluaran Media

Pembawa (MP) ke petugas Karantina Turnbuhan dengan Formulir SP-l.

ii. Karantina Tumbuhan rnenerbitkm DP-l untuk penugasan pejabat

firngsional POPT.

iii. Dilakukan pemeriksaan kelengkapan dan kebenaran isi dokumen

persyamtan administratif dengan menerbitkan DP-5.

iv. Hasil perneriksaan fisik didalam wilayah pabean dilaporkan dengan

menerbitkan DP-7 (sampel diserahkan ke laboratorium).

y. Pemeriksaan laboratorium (rilis laboratorium) diterbitkan DP-7.

vi. Jika hasil laboratorium dinyatakan bebas OPT/OPTK sasaran makan

diterbitkan kwitansi PNBP.

vii. Pembebasan dilalalkan dengan menerbitkan menerbitkan sertifikat

kesehatan tumbuhan (KT-g : Sertifikat pelepasan karantina tumbuhan,

11
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K-f- l0 Phl,tosanttary

turnbuhan antar area)

h. ;\lur Tindakan Karantina \,1P

PE!{Ii,UNA rar,xar
lasa )r'I

DILUAA V/ILAYAH
PAB€AN

rKi 2. oP. r 4)

PENGASINGAN DAN
PENGAMATAN iOP.8)

Certificate. KT- l2 Sertiflkat kesehatan

Kategori Resiko Tinggi

KARANTTNA TUMBUHAN

PEHUGASAN
KEPADA

FUNGSIONAL
poFT iop"l)

PEMERII{SAAN OO!(Ut lEN
pfnSYARATAN iDq-5i

PEMERIXSAAN FiSIK
lvlE0lA PFlillEAWA

(DP,7)

PERLAKUAN
(sP-s, DP-9)

PEMUSNAHAN
(DP-4, KT-8 i

Par.lialx s 1A \ _ iSoi i: o ilut/
tip.: t

xwt iA Hs
PNEP

PEfulSTBASAN

ixr-9, (l r0 hr.t2)

Cambar;tr, Alur Tinrlakan K:rrantina Nledia Pernba*a th{P) Kategori Rr:siko Tinggi

t,rraian :

i. Perrggtitta.jasa ntelapokan rencaua pernasukan Iv{edia Pernbarva (N4Pi ke

petugas Karantrna 'ft"unbuhan dengan Fomtrlir SP-1.

ii. Karantina 'f umbulran menerbitkan DP- I (surat penugasan) untnk

pentlgasiln pejabat lirngsional POP-I untrft penreriksaan clokurnerr

persyaratau adnrinistratif deugan menerbitkan DP-5 { sltral pembedtah uitn

tindakan perlakuan).

iii. Flasil perneriksaan fisik didalam wilavah pabean dilaporkan dengan

menerbitkari DP-7 (saurpel diserahkan ke IaboratonLnn).

iv. Hasil perneriksaan fisik drluar wilarvah pabean diiengkapi dengan I(1--2

{surat keamanan PS:\T) dan DP- 14 (stickert.

v. l-intuk meclia pembau,a tertentu (kecarnbah kelapa san,it) dilakLrkan

tindakan pengasingan datr penganratan di instaitrsi Karantina -i-urnbuhan

lZ t"UNIVERSITAS MEDAN AREA



\rI,

vii.

dan lirp'rorannyaditertritkarr DP-S (laporan lrasil pelaksanaan/ penga\\.asnn
pelaksanaanr pengasingan dan pensilmdtiln ntetlia prcuttran,a ).

Flasil perncriksaan MP di lalroratorium ditcrbitkan DP-7 {laporan }rasil
pel ak san aan.t pe tl gawtrsa l prcrl aksana&n pelx eri k saan t'is i k, k ese tr ata n nr erdiu

perlbalva/ kemasan kayu petuerrksaan identitas/ pengujian keatnanau
PSAT)
.Iika hasil laboratorium ditemukan OPT'/OPTK sasaran maka drlakukan
tindakan perlakuan sP-5 (surat Penrberitahuan Tindakan perlakuanl dan
DP-g (laporan hasil pelaksanaani pengar.vasan pelaksanaan perlakuan
media pembarval kemasan kayu) apabrla tidak dapat dibebaskan maka
dilakukan tindakan pemusnahiin DP-4 {surat Perintah pemusnahani dan
diterbitkan K'1"-8 (Berita Acara Pemusnahan ).

=lika hasil laboratorium dinr,atakan sehat, bebas opTlopT'K sasaran maka
diterbitkan krvitansi PNBP
Pem bebasan di lakukan dengan menerbitkan serti f ikat keselratan tunrbuhan
(KT-g - Serrifikat pelepasan karantina tunrbLrhan. KT-10 : phvtosanitarv

Certiilcate, KT-ll :, Serriflkat kc'sehatan tunrbuhan antar area )

viii

1X.
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BAB III

PILAKSANAAN PRAK:I'EK KER.IA LAPAI{(;AN

3.1 Bitiang Kerj*

Dalarn pelaksanaan Praktek Ker;a l.apangan {PKL) pada sub bagian

Karantina Tumbuhan, bennacam-macam kegiatan telah dilakukan oleh praktikan.

Disini praktikan dapat membandingkan dan mengaplikasikan ihnu yang didapat

selama perkuliahan serta berkesenrpatan berinteraksi dengan pegau,ai bagian

Karantina Tumbuhan Ralai Karantina Pqrtanian Kelas II lvledan.

Selama Praktek Kerla l-apangan pernbimbing memherikan in masi kepada

praktikan terhadap peker.jaan dan tugas 3'ang diberikan" Sslain itu, penrbirnbing

juga nrengevalr"rasi pekerjaan rang telah dilakukan oleh praktikan, Sehingga

praktikan dapat mernperbaiki kesalahan dalarn melaksanakan pekerlaan dengan

letrih baik dan karena hal itu pula praktrkan rnendapatkan banrak rlrrru dan

pengetahuan yang sangat bermanf-aat.

Adapun peker"jaan yang dilakLrkan praktikan seiarna melaksanakan PKL

antara lain:

i. fulemeriksa kelengkapan dan kebenaran isr dokr-rmen pers)'aratan

adrninistratif

Praktikan memeriksa kelengkapan dokumen dan kebenaran isi dokumen

berdasarkan komoditas barang yang dibawa.

2" Pemeriksa.an laboratoriun

Praktikan melakukan pemeriksaan sampel didalam laboratori um

3,2 Pelaksanaan Kerja

Pada saat aival pelaksanaan Praktek Ker.1a l.apangan (PKL). praktikan

mendapatkan pengarahan mengenai Karantina, khususnya Karantina Tunbuhan.

Selarra kurang lebih sebulan melakukal PKL, praktikan telah menvelesaikan

pekerjaan antara lain sebagai berikut.

L4
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3.2.1 Nlemeriksa Kelengkapan

Praktikan ditemanl dengatr

ki-:benaran isi dokruren

dan Kebenaran lsi l)okumen

peiabat lungsional memeriksa kelengkapan dau

i
t
!

i

d
fil

as
--p

ffiffi
iksa

ffi
(iarllba r 6. (-ionfoh Hour*ditas .r,ang Diper

1q

, i , , ' r"
Q pr nrrroTIKA sil\4EsrA"nFil [xpRESS

C;ile ?iii9-rii-:s

'n9!ls{! 
4},$;r*}graie:i.L{14.1{tuasit ,: asia-rt $tfii,itte:fu:&4&*1i}rl '-

r.; 1 i Eilnt ii! dr.,r\,n p?1rj,:,i.a r.j;!. ir !r4.r,:

' ' -i ii!t'-ti#r
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3.2.2 Pemeriksaan l,aboratorium

A. Metode Uji Kertas Saring (Blotter test|

Metode kertas saring adalah salah satu metcde irii menggunakan kenas

saring 5,ang telah dibasahi terlehih dahulu dengan Aqirailes steril" I;rkubasi

dilakukan selama 7 hari pac{a suhu 2-5ii C. dengan pengatr:ran penyinaran selanra

l2 jarn terang dan l2 jam geiap" Seteiair masa inkubasi. pertr,rml'ruhan cendal,an

diamati dibarvair rnikroskop stereo dan diidentifikasi. identifikasi dilakukan

berdasarkari karakter pertuilbuhan cendarvan pada sampel yang diuji. Sedangkan

silL:tllil rx()rt*lrrlli rlitti t*i:ult Lrufl.h seg:.:rti strrilrt. lrcrrirtiurri- rl.:ngnn r:rr*ng;:*ilak$ir

ri:rkr**k*1:r il'tillr:iEult il*itriart H;rl.';*;rtiriii ilr:rtnrniati, ,1{X}?;1,

Fl'cscr-lu r" iJfirrr?ir r*sr:

l. Merendam sampel dengan Aquadest selarna - I rnenit.

?. Meletakkan 3 helai kerlas saring kedalanr ca\\jalt petri. kenrr-rclian tamhahkan

Aquadest hingga seluruh basah merata.

Gambar''-ffi 
#$ffi5:t"as 

sarin g

3" Susun sampel diatas kertas saring yang sudah basah dengan menggunakan

pinset lalu tutup petri {Gambar 7).

4. Menyimpan cawan petri yang telah diisi sampel dalam ruangan inkubasi.

5. Inkubasi cawan petri selarna 7 h*ri dan a:nati dibawah mikroskop (Garnbar

8).

16
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e,llntbar ll. I thrrp rren-t uslrn srrrrrlrrll Jr;rr.lr
t:rrviln petr'i (innlbar 9. Ruanu i*huhssi

B. Metode Teknik Guncanga* (Beut samltling)

Teknik ini paling banyak digrrnakan untuk mengumpulkan serangga yang

berasosiasi dengan tanaman. cara ini dapat digunakan untuk mengumpulkan

serangga yang hidup pada cabang, daun, bunga, bahkan pada kayu mati. Teknik

ini sangat efektif digunakan unfuk mengumpulkan serangga yang mempunyai

p*rilaku menjat*hkan dirj apabila digang;gu iBadan Karantina Pertanian, 2015).

Frocedur fieut s*nrplingt

i. Sampel diletakkan kedalarn wadah {ayakan)

1"7
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2.

4.

rr:'i':':'irj

Carnbar 10. Komoditas (a) K*vu ll!*nis, (b) Biji Kopi- dan {C) pinang Kering

Mengamati bentuk sampel, laiu mengayak sampel

Mengamati hama serangga yg tersarin g padaayakan

Identifikasi serangga dan simpan serangga sebagai koleksi

Gambar 11" Serargga pe*rg ditemukan pada komoditaa

Ieopi dfllhat dlewah mlt*aekep rteree

L". Fletode PCR

Pclymerase Chain Re*etisn {PeR"} adelah presedur yang efektif unfuk

menggandakan sepotong DllA dengan urutan tertentu dalam jumlah yang besar

dengan cara in vitro menggunakan sspasang primer sposifik. penggandaan dengan

30 sarnpai 40 siklus dapat menghasilkan kopi nNA lebih dari satu juta kali,

Keuntungan rnenggunakan mctode ini adalah rcndawan yang akan dideteksi

tidak selalu dibiakkan terlebih dahulu. msmpunyei sensitifitas tinggi, dan d*pet

dilakukan dengan cepat. Teknik ini digunakan untuk mendeteksi eendawan

terbawa benih, pe$capaoen, kultur jaringan atau alat propagasi tanaman lainuya

Pada dasarnya, dalam satu siklus penggandaan DNA raelalui tiga t*hap"

Tahaptahap dalam FeR adalah:

18
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1. Pemisahan (.Denaturation). Tahap pertama dalam proses penggandaan

adalah pemisahan utas ganda menjadi utas tunggal dengan temperatur tinggi,

yaitu 90-950C. La*u pemanasan dengan temperatur tinggr biasanya sekitar

satu menit. Dalam tabung reaksi, selain sampel DNA juga harus berisi

se.iumlah besar primer yang terdiri dari sspasang oligonukleotida, DNA

palimerase yang stabil pada suhu tinggi {misalnya Taq DNA polimerase,

yang diisolasi dari bakteri Thermus aquaticus), dan 4 macam

deoksiribonukleatida.

2. Penernpelan primer (Renaturatian/Annealing). Pada tahap kedua ternperatur

lebih rendah, yaitu sekitar 550c. Pada suhu ini primer akan menempei pada

komplemen sampel DNA.

3. Sintesa (Syntkesis.iExtension-|. Pada tahap ini ternperatur dinaikkan menjadi

sekitar 720C yang merupakaa kondisi optimum untuk proses katalisa Tag

DNA Polimerase. sintesa DNA dimulai dari ujung 3'-hidroksi pada iiap

primer.

Perubahan suhu dalam proses PCR pada setiap tahap dilakukan secara

otomatis dengan mesin PCF. {thermal tycler machine). Selain itu mesin dapat

diprogram pada suhu 40C setelah proses PCR berakhir, sehingga pengguna tidak

harus memindahkan sampel ke refrigerator segera setelah proses penggandaan

(Badan Karantina Pertanian, ZAAT.

Penggunaan PCR

o Prosedur Ekstraksi DNA

1. Menyiapkan sampel embrio sau.it dengan cara memecah benih dengan

palu, sampel brondolan sawit, daun sawit dan pollen sawit. Timbang

masing*masing sampel senamyak * 0,1 gr. Biia nemih sawit tetah

berkecambah, selain embria juga diambil bagian tunas sebanyak * 0,1 gr.

2. Gerus sampel hingga rnenjadi tepung dengan menambahkan Nitrogen cair

secukupnya pada mortar.

3. Tarnbahkan 400 pl buffer AP I (dan 4 pl RNase A (100 mg/ml)"

4. fuIasukkan larutan kedalam mikrotube dan vortex atau bolak-balik

mikrotube.

Lq
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5. Inkubasi larutan selama 10 menit pada suhu 650 C (bolak-balik mikrotube

setiap 5 menit) dalam waterbath.

6. Angkat mikrc,tube dari waterbath tambahkan 130 pl buffer AP2. Bolak-

balik mikrotube, dan inkubasi dalarn *s selama 5 menit.

7. Sentrifugasi larutan selama 5 menit pada 14.000 rpm.

8. Pipet larutan kedalam QlAShreadder Mini spin column (warna ungu)

yang diletakkan dalam mikrotube 2 ml, kemudian sentrifugasi selama 2

menit pada 14.000 rpm.

I. Pindahkan supernatant kedalam mikrotube 2 ml baru.

10. Tarnbahkan 1,5 volume larutan AWl, homogenkan dengan mengg*nakan

mikropipet.

ll.Pipet + 650 pl larutan kedalam DNeasy Mini spin column vang

diletakkan dalam mikrotube 2 ml.

12. Sentrifugasi larutan selama 1 menit pada 8.000 rprn. Buang iarutan hasil

sentrifugasi"

13. Bila rnasihterdapat sisa larutan maka ulangi prosedur 11 dan 12 dengan

menggunakan DNeasy rnini spin column yang sama.

14. Letakkan DNeasy mini spin column kedalam mikrotube 2 ml yang baru

dan tambahkan 500 irl buffer AWz, sentrifugasi selama 1 menit pada

8.000 rpm. Buang iarutan dan gunakan kembali mikrotube pada tahap

seianjutnya.

15. Tambahkau 500 pl but-fer AW2 kedalam DNeasy mini spin column,

sentrifugasi selama 2 menit pada 14.000 rpnr untulc mengeringkan

membrane l)Neasy mini spin column.

16. Pindahkan Dlr{easy mini spin column kedalam mikrotube 1,5 ml ataw Z

ml, dan tambahkan 100 plbuffer AE kedalam membrane DNeasy mini

spin column. Inkubasi selama 5 menit pada suhu ruang (150 - 250 C) dan

sentrifugasi selama 1 menit pada 8.000 rpm untu mendapatkan cairan

DNA.

Pr*sedur PCR

1. Fastikan terlebih dahulu Thenninal Cyoler (mesin PCR) yang ak*n

diguaakan telah dipanaskan {warming up).

.)n
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Pencampuran konrponen-komponen reaksi PCIR dilakukan dalam kondisi

steril (.Jidalam Lanrinar Ajr Fl+u,). Mikrotube <"1an mikrotip..,ang digunaka*

lrarus sleril.

Gambar 1?. Tahap Pecc**rpuren Kompoaen Rerksi pCR

Komponcn rceksi FeR dapat mcnggunakan Ready-To-GorMpcR beads

(bentuk trutiran).

Komposisi pencampuran untuk reaksi PCR dengan Ready-To-GorupcR

beads (volume akhir 25 pl/reaksi):

Tabel 2. Komposisi Pencampuran untuk Reaksi PCR dengan Ready*To-Gos?cRbeads

htmponen Yolume

Primer Ferward (F)

Primer Reverse {R}

Ternplate (DNAi

ddH?O {Aquabidestilatai

1pl

1pl

DNA dengan konsentrasi

50 ng sebanyak 1 pl

?2 prl

'l'oteI 3-5 pLl

4. Masukkan rnikrotube ke dalam mesin PC'R setelah proses pencanlpuralr

komponen reaksi I]CIR seiesai dilakukan (Garnbar l2 )

t"
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Gambar 13. Tahtp Elerry*sun Mikratutre dalara pCR

Prasedur Elektroforesis Hasil FCR dan Nested pCR

i" Pembuatan Agarose Gel

elektroforesis (konsentras i 1,2Q,/*).

*ffi* X kapasitas cetakftn agarose gel {ml) : ... ... gr agarsse.

eontoh , # X d0 rnl :0,72 gr.

Maka agarose yang dibutuhkan adaah 0,TZ gram.

F Larutkan Agarose dengan f0 ml buffer TAE lx (sesuai kapasit*s

cetakan agarose).

b Panaskan larutan egarose tersebut pada hat plate stirrer selama * 2

menit. Tunggu hingga larutan tersebut suarn-surm kuku.

(sisir) untuk membuka lubang gel. cabut comb dari gel setelah gel

mengeras.

kedalam alat elektroforesis hiugga agarose terendam.

2. siapkan bahan yang akan dieletroforesis (DNA, Loading dye,

Marker&eatJder). tetakkan bahau tersebut diatas es ager konciisi DNA

tetap terjaga kualitasnya.

')2
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-1 Sierpkan p()lor1glan

kertas parafilnr.

l(.onas paratilrn 'l'trtesktrn l.,oaciing d_ve q+ 3 pi) di*rtas

(lamtrir l{,'l-*hap Pent'irs$n Lo*ding tlyc patltt
kertts prrr'*filnr

'l'arnt-rahkan It) pl DNA hasii I'CR iltalr Nested I]CR iiiatas l-oading d1,e

kcmudran diresuspcnsi

Masukkan kcrtraial, r Iubiing agarcse gel ini:nggufi akaii rnikrapipet.

GamLrar I5. Takap mer*ssukk;rn Loading dp.e clan DNA
yeng telah disuspensi kedalarn lutrang agarose

Masukkan Markerll.eadder DNA 6 prl kedalajn saiah salu lubang agar$se

gel menggunakan mikropipet.

+

hns-*
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7. Tutup mikrotube elektroforesis, masukkan kabel hitam pada luhang hitam

dan katrel merah pada lubang merah.

8. Lakukan elektroforesis menggunakan program T5 volt, 400 mA selama 45

menit.

1 r:r iN+i*S eFX*qt&:Fi

(iirrrrhirr l{r.'l'*hup elehtroforcsis

,{'mbil egerose gel dar: rendam didalann larutan Ethiurn Bromide selama 3*

menit.

Bilas ag*rose gel dengaa Aquadestilata.

lvlasukkan agarose gel kedalam Geldoe {*lat doku-mentasi} kernudian

lakuk"*n p*ngamatan dan dokumentasikan.

Gamhar I?. I'ahap Dokunrentasi Agarose kedalam (a) Geldoc . (b) Rrinskrin,r
Komputer vang terhubrng dengan Geldcc

g
Iq

I0.

I1.
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'l2" Hasil visualisasi (bandiug ukuran DNA l,ans muncul pada sampel dengan

ukuran Marker,'l,eadder DNA j"

Clatatan :

/ Apabiia ditenrukan DNA berukuran 1800 bp, maka sarnpel 1,ang cliuii

5ri'rsitr I' berasosias i den gan Ph r:topl astna.

F Apabila diterriirkan DNA herukuran 1400 bp, maka sampel yang diuji

positif berasosiasi dengan Lethal Yellowing lrhytoplasrna.

*3"J Fa litol' P*neluliu*f; riil p Fe*gh:r rn h* t K*giietan F Ht

3,3.1 F*ktcr Feudt:$iung

F*l':tor t;rklt-.r vang menjilrii penilul.;ung [-.3gi pengiis ifulaur m*lal.-s*naLi:n

Legiat;tn l'K L aiialah:

" Suasana lingkungan kerja di lakasi PKI_, r,ang nremhuat nvarnan.

r Merasa cJinrudahkan untuk lriencari in{brrnasi berliaitan dengan lokasi PItl,

karena p&ra pega\i,ai PKP vang terbuka, baik dan hangat.

3.3"2 Faktor Penghamhat

Faktor -. {'aktor yang m*njadr pengharnbat hagi penulis dalarn melaksanakan

kngiatan PKl. adalah kurangny'a perr:ahanran praktikirn akan kearJaan reul druia

keria seliingga pada saat nringgu pcrtama melaksanakan kegiatan PKI- praktikarr

ruerasa bingune dan gugui: saat ir"ielaksanakan tugas.

25
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BAB IV

PEN U'TUP

4.I Kesirnpulan

Praktek Ker-ia Lapang;rn (PKL) m*rupakan salalr sattn $are yang digunakan

agar mahasisrva dapat tnengenal dan memahami dunia kerja setelah inendapatkan

segala niateri pembelajaran clalatn kegiatan perkuiiahan. PKL sangat bennani-aat

bagi mahastsrva karena dapat nremperoleh keterampilan, pengalaman kerja clan

p*ngetahrlan yang tidak pernah n"rahasisrva dapatkan sebelumnva. Selain itu,

dengan diadakannya PKI- mahasisrva iikar: memperoleh gambaran clalanr dunja

ktr-ia khususnya dalarn lridang ltarantrna Tunrbuhan. PKL merupakan $entuk

aplikasi dari perkuliahan yang telah berlangsung. Setelah praktikan irreiaksanaktin

praktek kerfa lapangan di Balai Karantina Pertanian Kelas li h4eclan dan membilat

laporan ini, praktihan dapar rnenganibil beberapa kesimpulan, antara ]ain.

1. Ada ban-l'ak ilnru serta Flen-qetahuan baru.varrg dipercleh Plaktikan selama

melaksanakan ilrakti k Kerla L,apangan" k hususnva pengetahuan mengenai

Karantina'I'nrnbuhan.

2. Kemampuan, pengetahua.n, dan kreativitas sangat dibutuhkan dalart dunra

ker1a.

3. Praktikan mampu belaiar untuk bersikap nrandiri serta lrsrfanggung jarvah

terhadap tLlgas-tugas vang diberikan

4. Praktikan belaiar menvesuaikan drri dan bersosralisasi dalarr linukungan

kerja.

4,2 Saran

l)engan adanya praktik trrer-!a lapangan ini drharapkan dapat ter.ialin

httbungan kerja sarna yang baik antara pihak l-lniversitas densan instansi tenipat

p*iaksanaan praktik ker.ia lapangan iBalai Karantina Pertanian Kelas Ii N{edani.

Ltj
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